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ABSTRAK

Nama penulis - Susiyanti
Nim : 141010009
Judul skrips : Penerapan Model Pembelajaran Skrip Kooperatif Pada

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu
Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu

Skripsi ini berkenaan dengan ‘“Penerapan Model Pembelajaran Skrip
Kooperatif pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 04 Sarudu
Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu”, yang dibahas ke dalam sub
Permasalahan yaitu: bagaimana penerapan model pembelajaran skrip kooperatif pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 04 Sarudu; bagaimana hasil
capaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model
pembelajaran skrip kooperatif di SMP Negeri 04 Sarudu. Tujuan penelitian ini
mendeskripsikan tentang sub pokok pembahasan yang terdapat di dalam rumusan
masalah yaitu; untuk mengetahui penerapan model pembelajaran skrip kooperatif
pada mata pelajaran pendidika Agama Islam di SMP Negeri 04 Sarudu, untuk
mengetahui hasil capaian Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model
pembelajaran skrip kooperatif di SMP Negeri 04 Sarudu.

Penelitian ini  adalah penelitian kualitatif yang menggunakan teknik
pengumpulan data, melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data yang digunakan ialah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data serta pengecekan keabsahan data melalui triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1.) Model pembelajaran skrip kooperatif
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 04 Sarudu diterapkan
dengan beberapa langkah, yaitu pertama; peserta didik membaca doa, pendidik
memberikan stimulus kepada peserta didik agar peserta didik termotivasi mengikuti
pelajaran, kedua: media yang digunakan buku paket dan materi, ketiga; pembagian
kelompok secara berpasang-pasangan, keempat; evaluasi dan berdoa. 2.) hasil
capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model
pembelajaran skrip kooperatif adalah peserta didik mudah dan cepat memahami
materi yang diberikan, peserta didik tidak pasif, peserta didik dapat mnghargai
pendapat orang lain dapat berfikir secara kritis, dan bekerja sama dengan baik.

Implikasi penelitian ini adalah hendaknya pendidik dapat menerapkan
berbagai macam model pembelajaran agar peserta didik dapat memperoleh hasil yang
memuaskan dan mempunyai rasa tanggung jawab dan kerjasama yang baik.

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam sejarah peradaban manusia merupakan salah satu
komponen kehidupan yang paling penting. Aktivitas pendidikan ini dimulai sejak
manusia pertama ada di dunia sampai berakhirnya kehidupan di muka bumi ini.
Pendidikan ini berproses sejak Allah Swt menciptakan manusia pertama Adam a.s
di surga dan Allah mengajarkan kepada beliau semua nama yang para malaikat
belum dikenal.

Allah Swt berfirman (Q.S Al-Bagarah 31:33)
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Terjemahnya :

Dan dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian dia
perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “sebutkan kepadaku
nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar. Mereka menjawab, “maha
suci engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah engkau
ajarkan kepada kami. Sungguh engkaulah yang maha mengetahui, maha
bijaksana. Dia (Allah) berfirman, “wahai Adam! Beritahukanlah kepada
mereka nama-nama itu,” setelah dia (Adam) menyebutkan nama-nama nya,
dia berfirman, “bukankah telah aku katakan kepadamu, bahwa aku



mengetahui rahasia langit dan bumi, dan aku mengetahui apa yang kamu
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan. (Q.S Al-Bagarah [2] 31-33).!

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt mengajarkan dan memberikan
pendidikan sejak diciptakanya dunia ini. Sebagai buktinya bahwa Allah

mengajarkan segala macam nama benda kepada Nabi Adam a.s.

Di tinjau dari sudut turunya Al-Qur’an surah Al-Alag pertama

mengandung sifat pendidikan melalui firnan Allah:
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Terjemahnya :

Bacalah Dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah menciptakan manusia
dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhan engkau yang maha mulia. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak di ketahuinya. (QS. Al-Alag: [96]1-5).2

Ayat di atas mengandung perintah untuk membaca, mengamat, meneliti
terhadap berbagai aspek meliputi penciptaan Allah Swt yang berkenaan dengan
manusia dan alam semesta, yang secara tidak langsung mengandung makna dan
implikasi pendidikan. Demikian besarnya peran Al-Qur’an yang memerintahkan

manusia untuk membaca agar mempunyai ilmu pengetahuan.

'Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lembega Penyelenggara
Terjemah Al-qur’an Departemen Agama, 2009), 6.

2|bid, 597.



Sedangkan Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem

Pendidikan Nasional pasal 1:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.®

Sehubungan dengan hal tersebut, Pendidikan Agama Islam adalah suatu
hal yang pokok untuk diketahui oleh semua kalangan, baik dalam lingkungan

keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Pendidikan Islam dalam pelaksananya membutuhkan model pembelajaran
yang tepat untuk mengantarkan kegiatan pendidikan ke arah tujuan yang ingin
dicapai. Kurikulum Pendidikan Islam yang dirancang sebaik mungkin tidak akan
terlaksana dengan baik apabila tidak memiliki model pembelajaran yang tepat
dalam mentrasformasikan kepada peserta didik. Ketidaktepatan dalam memilih
model pembelajaran secara praktis akan menghambat proses pembelajaran yang
berdampak pada pembelajaran tidak berjalan secara efektif dan efesien.
Mengingat bahwa pemilihan model pembelajaran merupakan hal penting yang
harus dilakukan oleh pendidik, sehingga tujuan pembelajaran khususnya

Pendidikan Agama Islam dapat dicapai.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru menggunakan berbagai

model, media serta sumber belajar yang inovatif agar peserta didik tertarik atau

SAnwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Undang-Undang
Sisdiknas (Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003).



tidak merasa bosan, sehingga peserta didik dapat menjalankan peranan yang
menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran Agama Islam.
Kreativitas seorang pendidik dalam mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah memilih model pembelajaran yang tepat menjadi faktor penting agar
Pendidikan Agama Islam menjadi mata pelajaran yang menyenangkan dan

menarik di dalam kelas.

Model pembelajaran merupakan hal yang dapat menunjang pencapaian
pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar. Penggunaan model
pembelajaran sangat diperlukan untuk mempermudah proses pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Model pembelajaran
yang digunakan harus memiliki korelasi terhadap materi yang disampaikan.
Tujuan Pendidikan Agama Islam dapat tercapai manakala pemilihan model

pembelajaran yang digunakan tepat.

Melihat realita saat ini, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan
salah satu mata pelajaran yang kurang diminati oleh peserta didik, khususnya
peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu
Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu. Hal ini merupakan tantangan yang
membutuhkan kreativitas pendidik dalam menyikapinya terkait dengan pemilihan
model pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik antusias, gemar dan tertarik

dengan materi pembelajaran yang diberikan.

Salah satu cara untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien

di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu



Kabupaten Pasangkayu ialah menerapkan model pembelajaran skrip kooperatif,
karena pendidik menganggap bahwa model pembelajaran ini tepat untuk

memperbaiki permasalahan yang ada di sekolah tersebut.

Skrip Kooperatif adalah model pembelajaran dimana peserta didik bekerja
berpasangan dan bergantian mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang
dipelajari.* Selain itu, untuk melaksanakan pembelajaran dengan model skrip
kooperatif diperlukan kerjasama antara guru mata pelajaran tersebut dengan
peserta didik, dan antara peserta didik dengan peserta didik. Artinya bahwa model
Skrip Kooperatif memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengkaji
materi yang disampaikan sehingga peserta didik mampu bekerjasama dengan
mandiri untuk mengiktisarkan bagian-bagian materi yang diajarkan khususnya
Pendidikan Agama Islam.

Penerapan model skrip kooperatif di Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu diharapkan
menumbuhkan minat belajar peserta didik yang berimpilaksi pada hasil belajar
dan prestasi yang baik. Selain itu peserta didik diharapkan dapat merealisasikan
materi yang diajarkan khususnya Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Pada pembelajaran yang baik hendaknya menggunakan berbagai jenis

model mengajar, saling melengkapi satu dengan yang lainya karena masing-

“Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, Edisi Revisi (Bandung: Rafika Aditama,
2014), 47.



masing model pembelajaran mempunyai kelemahan dan kelebihan masing-
masing. Tidak ada model pembelajaran yang dipandang ampuh untuk segala
situasi. Sehingga sering terjadi pembelajaran secara bervariatif yang dilakukan
berdasarkan situasi dan kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran. Akan
tetapi dapat pula suatu model pembelajaran berdiri sendiri, hal ini bergantung
pada pertimbangan belajar yang relevan.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu
bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kurang diminati oleh peserta didik
dikarenakan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kebanyakan hanya
menghafal, menyimak tentang sejarah-sejarah, mentafsirkan ayat-ayat dan hadits
dan menulis, sehingga peserta didik merasa bosan, mengantuk, dan sering
membuat alasan untuk bisa keluar ruangan agar tidak mengikuti pembelajaran,
terlebih lagi peserta didik yang belum lancar membaca al-qur’an, sehingga
aplikasi dari materi tersebut tidak teraplikasikan dengan baik terutama dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga guru pada Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu menerapkan
model pembelajaran skrip kooperatif pada mata pelajaran tersebut, dan diharapkan
mata pelajaran tersebut dapat memberikan kontribusi dalam proses pembelajaran
khususnya Pendidikan Agama Islam yang mana peserta didik lebih mudah
memahami materi yang dilakukan dengan bergantian peran mengikhtisarkan ide-

ide pokok materi sehingga seluruh peserta didik memiliki kesempatan untuk



berargumen atau mengeksplor kemampuanya terkait dengan materi yang
diajarkan.

Penulis memfokuskan penelitian ini pada “Penerapan model pembelajaran
skrip kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten
Pasangkayu”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model skrip kooperatif dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04
Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu?

2. Bagaimana hasil capaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan model pembelajaran skrip kooperatif di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran skrip kooperatif pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu.
b. Untuk mengetahui hasil capaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam

dengan menggunakan model pembelajaran skrip kooperatif di Sekolah



Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten
Pasangkayul.
2. Manfaat penelitian
a. Manfaat ilmiah
Sebagai media belajar bagi penulis dalam menyusun karya ilmiah dan
sebagai bahan rujukan bagi para pemerhati bidang pendidikan, khususnya bidang
Pendidikan Agama Islam dan upaya dalam meningkatkan kualitas atau mutu
pendidikan, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi
pengambilan keputusan pada instansi terkait dalam rangka pengembangan mutu
pendidikan ke depan.
b. Manfaat praktis
Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa khususnya mereka yang akan
melakukan penelitian yaitu sebagai contoh penyusunan karya ilmiah, serta sebagai
sumber informasi dan memberikan pemahaman kepada pembaca tentang
penerapan model pembelajaran skrip kooperatif pada mata pelajaran pendidikan
Agama Islam, dan membuka wawasan baru kepada pembaca dan memberikan
manfaat.
D. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan pemahaman kepada skripsi ini yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Skrip Kooperatif Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Sarudu
Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu” maka terlebih dahulu akan ditegaskan

istilah yang ada dalam judul skripsi ini, sebagai berikut:



1. Penerapan
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Penerapan merupakan perihal,
pengenalan, memperhatikan, cara, proses, perbuatan menerapkan.® Sedangkan
menurut Cucu Suhana penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan
materi yang telah dipelajari dan dipahami ke dalam situasi konkrit, nyata, atau
baru. Kemampuan ini mencakup penggunaan pengetahuan, aturan, rumus,
konsep, prinsip, dan teori.°
2. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan untuk
membentuk kurikulum rencana pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.’
3. Pembelajaran Skrip Kooperatif
Pembelajaran Skrip Kooperatif merupakan model pembelajaran dimana
peserta didik bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan

bagian-bagian dari materi yang dipelajari.?

*Departememen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet IV;
Jakarta Balai Pustaka, 1990), 935.

®Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, Edisi Revisi (Bandung: Rafika Aditama,
2014), 111.

’Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,(Cet | ;
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 141.

®Cucu Suhana, Konsep, 47.
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4. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang ibrah
memberikan pemahaman peserta didik tentang masalah keimanan (agidah),
keislaman (syariah), dan ihsan (akhlak)? dan dianggap salah satu mata pelajaran
yang memberikan kontribusi dan motivasi kepada peserta didik untuk memahami
dan mempraktekkan atau pelajaran yang dapat diambil dari setiap materi yang
termuat dalam materi Pendidikan Agama Islam, dan dalam hal ini peserta didik
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu
Kabupaten Pasangkayu.

Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran skrip kooperatif
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan pendidik dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik dengan menggunakan acuan atau
pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui penyampaian materi pelajaran dengan cara
peserta didik bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan
bagian-bagian dari materi yang dipelajari, dan dalam hal ini peserta didik pada
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu
Kabupaten Pasangkayu.

E. Kerangka Pikir
Pada pembelajaran yang baik hendaknya menggunakan berbagai jenis

model mengajar khusunya model pembelajaran skrip kooperatif. Di dalam model

Hasan Basri, Kapita Selekta Pendidikan (Cet I; Bandung: Pustaka Setia, 2012), 35.
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pembelajaran skrip kooperatif tersebut dapat memberikan peluang kepada peserta
didik mengkaji materi yang disampaikan, mampu bekerjasama dan bergantia
peran untuk mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang diajarkan khusunya
Pendidikan Agama Islam, sehingga model pembelajaran tersebut dapat
menumbuhkan minat belajar peserta didik yang berimplikasi pada hasil belajar
dan prestasi yang baik. Dapat dilihat pada bagan keranggka berfikir berikut:

Bagan kerangka pemikiran:

Pembelajaran Kegiatan pembelajaran:
Pendidikan Agama Islam
dengan mengguanakan
Model Pembelajaran
Skrip Kooperatif

e Mengkaji materi yang
disampaikan

¢ Bekerja sama mengikhtisarkan
bagian-bagian materi yang di
ajarkan

e Berganti peran

¢ Merealisasikan materi yang
diajarkan

Y

Hasil capaian
pembelajaran
Pendidikan Agama Islam | |
dengan menggunakan
Model Pembelajaran
Skrip Kooperatif

Inilah yang menjadi kerangka pemikiran sesuai dengan judul skripsi yang
penulis angkat. Bahwasanya penerapan model yang tepat pada sebuah
pembelajaran dapat memberikan hasil yang baik dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

F. Garis-Garis Besar Isi
Sebagai gambaran awal pembahasan isi skripsi ini, maka penulis perlu

mengemukaan garis-garis besar skripsi yang bertujuan agar menjadi informasi
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awal terhadap masalah yang diteliti. Proposal ini terdiri atas tiga bab masing-
masing yang terkait antara satu dengan yang lainya, seperti dibawabh ini:

Bab pertama, pendahuluan diuraikan beberapa hal yang terkait dengan
eksistensi penelitian ini, yaitu latar belakang masalah yang menguraikan tentang
penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan yang menganalisis
tentang penerapan model pembelajaran skrip kooperatif pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Rumusan masalah yang mengemukakan fokus
penelitian, tujuan dan manfaat diadakan penelitian, penegasan istilah yang
menguraikan istilah-istilah yang penulis gunakan dalam judul skripsi ini, serta
garis-garis besar isi skripsi yang menguraikan gambaran tentang isi dari skripsi
penulis.

Bab kedua, tinjauan pustaka diuraikan tentang Model Pembelajaran Skrip
Kooperatif, langkah-langkah pelaksanaan model skrip koopertif, prinsip-prinsip
model pembelajaran skrip kooperatif, tujuan dan manfaat model pembelajaran
skrip kooperatif, dan kelamah dan kelebuhan model pembelajaran kooperatif,
pembelajaran pendidikan Agama Islam.

Bab ketiga, akan diuraikan metode penelitian sebagai syarat mutlak
keilmuan penelitian ini mencakup uraian beberapa hal, yaitu: pendekatan dan
desain penelitian yang menguraikan maksud penelitian kualitatif yang ditetapkan
sebagai jenis penelitian; lokasi penelitian dan kehadiran peneliti yang
menguraikan identifikasi, karakteristik dan alasan dipilih Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu

sebagai lokasi penelitian ini yang bertindak sebagai pengamat penuh dan
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diketahuinya status penulis oleh informan; sumber data yang menguraikan sumber
dan jenis sumber data yang digunakan dalam pengumpulan data, teknik analisis
data serta pengecekan kebsahan data yang menguraikan cara penulis yang
mendapatkan validitas dan kredibilitas data setelah dianalis.

Bab keempat, menguraikan tentang hasil penelitian yaitu gambaran umum
objek penelitian pada Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu
Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu, langkah langkah penerapan model
pembelajaran skrip kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu
Kabupaten Pasangkayu dan capaian hasil belajar Pendidikan Agama Islam dengan
mengunakan model pebelajaran skrip koperatif.

Bab kelima, adalah pentup dalam hal ini penulis merumuskan beberapa
kesimpulan yang menadi cerminan dalam isi skripsi ini serta dilengkapi dengan
beberapa saran yang dianggap perlu untuk disampaikan yang berkaitan dengan
masalah apa yang penulis teliti.

Jadi uraian di atas menggambarkan tentang isi skripsi mulai dari Bab |
sampai Bab V berkenaan dengan pembahasan mengenai penerapan model
pembelajaran skrip kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu
Kabupaten Pasangkayu, yang kemudian dibahas ke dalam sub pembahasan yaitu:
penerapan model pembelajaran skrip kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu,

bagaimana hasil capaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
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menggunakan model pembelajaran skrip kooperatif di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan

tentang sub okok pembahasan yang terdapat di dalam rumusan masalah.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data, melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan ialah reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data sera pengecekan keabsahan data melalui

triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1.) Model pembelajaran skrip
kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu diterapkan dengan beberapa langkah, yaitu
pertama; peserta didik membaca doa, pendidik memberikan stimulus kepada
peserta didik agar peserta didik termotivasi mengikuti pelajaran, kedua: media
yang digunakan buku paket materi, ketiga; pembagian kelompok secara
berpasang-pasangan, keempat; evaluasi dan berdoa. 2.) hasil capaian
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan Model
Pembelajaran Skrip Kooperatif adalah peserta didik mudah dan cepat memahami
materi yang diberikan, peserta didik tidak pasif, peserta didik dapat mnghargai

pendapat orang lain dapat berfikir secara kritis, dan bekerja sama dengan baik.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar Model Pembelajaran Skrip Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi antara
pendidik dan peserta didik dalam mentransformasikan ilmu pengetahuan. Untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif maka perlu pemilihan model
pembelajaran yang tepat. Model mempunyai peranan yang sangat besar dalam
sebuah proses pendidikan. Apabila proses pendidikan itu tidak mempunyai model
yang tepat, maka sulit mendapatkan hasil yang maksimal. Lewat model yang di
guanakan dapat diprediksi sajauh mana keberhasilan sebuah proses.

Menurut Komarudin yang dikutip oleh Johni Dimyati, memberikan
pengertian “model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang digunakan
dalam melakukan kegiatan. Model dapat dipahami sebagai; tipe atau desain, suatu
deskripsi atau analogi yang digunakan untuk membantu proses visualisasi yang
tidak dapat langsung diamati, asumsi-asumsi atau data-data untuk
menggambarkan secara sistematis suatu objek atau peristiwa, desain yang di
sederhanakan dari suatu sistem kerja dan deskripsi dari suatu sistem yang
mungkin atau imajiner (penyajian yang terkecil agar dapat menjelaskan sifat dan

bentuk aslinya™.!

LJohni Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Cet I; Jakarta: Prenadamedia, 2016), 79.
15
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Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik.
Dengan kata lain model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari

penerapan suatu pendekatan model dan teknik pembelajaran.
Ciri-ciri model pembelajaran:

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.

2. Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert
Thelen dan berdasarkan teori Jonh Dewey. Model ini dirancang untuk
partisipasi dalam kelompok secara demokratis.

3. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

4. Minsalnya model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan
proses berfikir induktif.

5. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di
kelas.

6. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan urutan langkah-langkah
pembelajaran, adanya prinsip-prinsip reaksi, sistem sosial, sistem
pendukung, keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bagi
guru ketika melaksanakan suatu model pembelajaran.

7. Memiliki dampak sebagai akibat model terapan pembelajaran.

8. Dampak tersebut meliputi dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar
yang dapat diikur dan dampak penggiring yaitu hasil belajar jangka
panjang.

9. Membuat persiapan mengajar dengan pedoman belajar yang di
pilihnya.?

Dengan adanya ciri-ciri model pembelajaran tersebut maka pendidik
dengan mudah mengetahui berbagai macam model pembelajaran sehingga
pendidik dapat menerapkan model pembelajaran sesuai dengan materi yang

diajarkan.

Rusman, Belajar dan Pembelajaran (Cet |; Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2017), 244.
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2. Pengertian Model Pembelajaran Skrip Kooperatif

Sedangkan Skrip Kooperatif merupakan model pembelajaran dimana
peserta didik bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan
bagian-bagian dari materi yang di pelajari.®> Model skrip kooperatif menurut
Departemen Nasional yang dikutip ljah Nurhadijah dimana peserta didik bekerja
berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian materi
yang dipelajari. Jadi pengertian dari Model Skrip Kooperatif adalah model
pembelajaran dimana peserta didik bekerja berpasangan dan bergantian secara

lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari.*

Model pembelajaran skrip kooperatif baik digunakan dalam pembelajaran
untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru (dalam pemecahan suatu
permasalahan), daya berfikir kritis serta mengembangkan jiwa keberanian dalam
menyampaikan hal-hal baru yang diyakininya benar. Model pembelajaran ini
mengajarkan peserta didik untuk percaya kepada pendidik dan lebih percaya lagi
pada kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari informasi dari sumber lain dan
belajar dari peserta didik lain. Peserta didik dilatih untuk mengungkapkan idenya
secara verbal dan membandingkan dengan ide temannya, sehingga dapat
membantu peserta didik belajar menghormati peserta didik yang pintar dan

peserta didik yang kurang pintar dan menerima perbedaan yang ada.

Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, Edisi Revisi (Bandung: Rafika Aditama,
2014), 47.

*ljah Nurhadijah, Model Pembelajaran Cooperatif Script, http: blogspot. html diakses
27 Agustus 2017.
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Model pembelajaran skrip kooperatif banyak menyediakan kesempatan
kepada peserta didik untuk membandingkan jawabannya dan menilai ketepatan
jawaban, sehingga dapat mendorong peserta didik yang kurang pintar untuk tetap
berbuat (meningkatkan kemampuan berpikir kreatif). Model pembelajaran ini
memudahkan peserta didik melakukan interaksi sosial, sehingga mengembangkan
keterampilan berdiskusi, dan peserta didik bisa lebih menghargai orang lain.

Jadi model pembelajaran skrip kooperatif merupakan penyampaian materi
ajar yang diawali dengan pemberian wacana atau ringkasan materi ajar kepada
peserta didik yang kemudian diberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membacanya sejenak dan memberikan/memasukkan ide-ide atau gagasan-gagasan
baru kedalam materi ajar yang diberikan guru, lalu peserta didik diarahkan untuk
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dalam meteri yang ada secara

bergantian sesama pasangan masing-masing.

Model pembelajaran ini sangat baik dan efektif digunakan dalam proses
pembelajaran terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, terlebih
sasaranya kepada peserta didik yang memerlukan pengetahuan, konsep,
kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota
masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi selain itu dapat
meningkatkan daya berpikir kritis serta mengembangkan jiwa keberanian dalam
menyampaikan hal-hal baru yang diyakininya benar. Model pembelajaran ini
mengajarkan peserta didik untuk percaya kepada guru dan lebih percaya lagi pada
kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari informasi dari sumber lain dan belajar

dari peserta didik lain. Peserta didik dilatih untuk mengungkapkan idenya secara
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verbal dan membandingkan dengan ide temannya, sehingga dapat membantu

peserta didik belajar menghormati peserta didik yang pintar dan peserta didik

yang kurang pintar dan menerima perbedaan yang ada. Jadi model ini juga dapat

dikatakana sebagai model yang menitik beratkan hubungan yang harmonis antar

peserta didik.

B. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Skrip Kooperatif

Langkah-langkah aplikasi dari model pembelajaran skrip kooperatif

sebagai berikut :

1.

Guru memulai pelajaran dan menyampaikan topik pembelajaran yang akan
dipelajari.

Guru menuliskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi
pembelajaran sesuai Standar Kopetensi (SK) dan Kompetensi Dasar.

Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok dengan terlebih
dahulu mengenal karakteristik dari masing-masing peserta didik, agar
dalam pembagian kelompok dapat disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik sehingga mereka bisa saling melengkapi dan membantu satu
sama lain. Hal ini juga dapat mengakibatkan interaksi sosial antar peserta
didik menjadi semakin baik, bukan hanya kepada orang itu-itu saja.
Masing-masing kelompok mempelajari kegiatan yang berbeda. Setiap
kelompok mendiskusikan materi yang mereka dapatkan dan bersama-sama
memecahkan materi yang belum mereka pahami. Guru disini bertindak
sebagai fasilitator.

Setelah peserta didik tersebut sudah memahami materinya masing-masing,
kemudian guru mengelompokkan kembali dengan memasangkan satu
peserta didik dari kelompok yang satu dengan peserta nomor satu dari
kelompok lain jadi mereka akan berpasang-pasangan antara kelompok
yang satu dengan kelompok yang lain dibuat menjadi satu kelompok.
Kemudian guru membagiakan nomor kepada setiap peserta didik secara
acak.

Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.

Seorang peserta didik bertugas sebagai pembicara, yaitu menyampaikan
dan menjelaskan tugas dan hasil tugasnya selengkap mungkin dan
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seorangnya lagi dari peserta didik sebagai pendengar yaitu bertugas
menyimak, mengoreksi, menunjukan ide-ide pokok pembahasan yang
kurang lengkap.

8. Bertukar peran, yang semula sebagi pembicara berperan sebagai
pendengar dan yang semula sebagai pendengar berperan sebagai
pembicara.

9. Guru meminta salah satu pasangan untuk memperesentasikan hasil
kegiatannya atau diskusinya dengan memanggil dari salah satu nomor
peserta didik secara acak.

10. Diskusi kelas, semua peserta didik menanggapi hal-hal yang masih kurang
jelas dan materi yang belum dimengerti dan guru disini bertindak sebagai
pemenengah untuk menjelaskan hal-hal yang masih salah atau kurang
tepat dan belum jelas kepada peserta didik.

11. Guru memberikan penguatan pada hasil diskusi, yaitu penjelasan kembali
materi yang masih dianggap meragukan dan kurang jelas.

12. Guru membimbing peserta didik menyusun kesimpulan dari materi yang
telah disampaikan dengan menggunakan model skrip kooperatif.

13. Guru memberikan evaluasi, soal dikerjakan masing-masing oleh peserta
didik dan tidak boleh saling membantu.

14. Guru menutup pembelajaran.’

Jadi dengan adanya langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran
Skrip Kooperatif tersebut maka guru dapat dengan mudah menerapkan model
pembelajaran skrip kooperatif tersebut pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam

2. Prinsip Model Pembelajaran Skrip Kooperatif
Adapun prinsip-prinsip dari penerapan model pembelajaran skrip
kooperatif ini yaitu :

1. Peserta didik harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam dan
berenang bersama.

*Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembalajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2009), 280.
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2. Peserta didik memiliki tanggung jawab terhadap Peserta didik lain
dalam kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri
dalam mempelajari materi yang dihadapi.

3. Peserta didik harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki
tujuan yang sama.

4. Peserta didik harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab, sama
besarnya diantara para anggota kelompok.

5. Peserta didik akan diberi suatu evaluasi atau penghargaan yang akan
ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.

6. Peserta didik berbagi kepemimpinan, sementara mereka memperoleh
ketrampilan bekerja sama selama belajar.

7. Peserta didik akan diminta mempertanggung jawabkan secara
individual materi yang dipelajari dalam kelompok kooperatif.®

3. Tujuan model skrip kooperatif
Tujuan model pembelajaran skrip kooperatif adalah untuk meyakinkan
masing- masing pasangan dapat melakukan keterampilan dengan benar. dengan
model ini diharapkan peserta didik dapat memahami dan mengungkapkan
pendapatnya.”’
Selain itu, Ridwan Abdullah Sani mengungkapkan bahwa tujuan
pembelajaran ini adalah:

1. Membantu peserta didik bekerja bersama untuk mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah.

2. Mengembangkan keterampilan berhubungan dengan orang lain.

3. Menyadari nilai-nilai pribadi dan sosial 2

®ljah Nurhadijah, Model Pembelajaran Cooperatif Script, http: blogspot. html diakses 27
Agustus 2017.

"Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEM (Jakarta: Pustaka
Belajar, 2014), 126.

®Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Cet I11; Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 98.
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Tujuan Pembelajaran Skrip Kooperatif adalah agar peserta didik dapat
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan ide dengan temanya,
sehingga dapat membantu peserta didik belajar menghormati peserta didik yang
pintar dan peserta didik yang kurang pintar dan menerima perbedaan yang ada
sehinga hubungan harmonis terjadi antar peserta didik.

4. Manfaat Model Skrip Kooperatif

Model Skrip Kooperatif memiliki beberpa manfaaat yang mampu

menciptakan pembelajaran yang efektif dan kondusif antara lain:

a. Bekerja sama dengan orang lain bisa membantu peserta didik mengerjakan
tugas-tugas yang dirasakan sulit.

b. Dapat membantu ingatan yang terlupakan pada teks.

c. Dengan mengidentifikasi ide-ide pokok yang ada pada materi dapat membantu
ingatan dan pemahaman.

d. Memberikan kesempatan peserta didik membenarkan kesalahpahaman.

e. Membantu peserta didik menghubungkan ide-ide pokok materi dengan
kehidupan nyata.

f. Membantu penjelasan bagian bacaan secara keseluruhan.

g. Memberikan kesempatan untuk mengulangi untuk membantu mengingat

kembali.®

Mila Pertiwi, Manfaat Model Pembelajaran Cooperatif Script, http: blogspot. html
diakses 24 agustus 2018.
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5. Kelebihan dan Kelemahan Model Skrip Kooperatif
1. Kelebihan
a. Melatih pendengaran, ketelitian, atau kecermatan.
b. Setiap peserta didik mendapat peran.
c. Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan lisan.
d. Dapat memberikan kesempatan pada para peserta didik belajar keterampilan
bertanya dan mengomentari suatu masalah.
e. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan
diskusi.
f. Memudahkan peserta didik melakukan interaksi sosial.
g. Menghargai ide orang lain yang dirasa lebih baik.
h. Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
I. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran skrip kooperatif membantu
memotivasi peserta didik dan mendorong pemikirannya.®
2. Kelemahan
a. Hanya digunakan mata pelajaran tertentu.
b. Hanya dilakukan dua orang (tidak melibatkan seluruh kelas sehingga koreksi
hanya terbatas pada dua orang tersebut.
c. Beberapa peserta didik mungkin pada awalnya takut untuk mengeluarkan ide,

takut dinilai teman dalam kelompoknya.

Endang Komara, Belajar dan Pembelajaran Interaktif (Cet I; Bandung: Refika Aditama,
2014), 50.
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d. Tidak semua peserta didik mampu menerapkan model pembelajaran model
skrip kooperatif. Sehingga banyak tersita waktu untuk menjelaskan mengenai
model pembelajaran ini.

e. Penggunaan model pembelajaran Skrip Kooperatif harus sangat rinci
melaporkan setiap penampilan peserta didik dan tiap tugas peserta didik, dan
banyak menghabiskan waktu untuk menghitung hasil prestasi kelompok.

f. Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama dengan baik.

g. Penilaian terhadap murid sebagai individual menjadi sulit karena tersembunyi
di dalam kelompok.™

Berdasarkan uraian di atas, kelebihan dan kelemahan tersebut diketahui
yang menjadi acuan dalam penerapan model pembelajaran skrip kooperatif adalah
bagaimana kelebihan tersebut dapat digali dan diterapkan semaksimal mungkin
sehingga dapat menutupi kelemahan yang terdapat dalam Model Pembelajaran

Skrip Kooperatif.

C. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Menurut para ahli ada beberapa istila Pendidikan Islam
a. Istilah al-tarbiyah
Penggunaan istilah al-Tarbiyah berasal dari kata rabb, yang berarti
tumbuh, berkembang, merawat.mengatur, dan menjaga kelestarian dan

eksistensinya.

“Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Cet 1V; Bandung: Pustaka Setia, 2011), 89.
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b. Istilah al-ta’lim
bersumber dari kata ‘allama yang brarti, pengajaran yang bersifat
pemberian, atau penyampaian, pengertian, pengetahuan dan keterampilan.
c. Istilah al-ta’'dib
Adapun kata al-7a'dib secara bahasa merupakan masdar dari kata
addaba” mempunyai kata dan makna dasar sebagaiberikut:
1) Ta’dib berasal dari kata dasar “aduba — ya’dubu yang berarti melatih,

mendisiplinkn diri untuk berprilak yang baik dan sopan santun.

2) berasal dari kata dasar “adaba — ya’dubu” yang berrti mengadakan

pesta atau perjamuan yang berbuat dan berprilaku sopan.

3) Kata “addaba’ sebagai bentuk kata kerja “ta’dib” mengandung
pengertian mendidik, melatih, memperbaiki, disiplin dan memberi

tindakan.

Berdasarkan hal, dapat disimpulkan bahwa fa’dib” mengandung
pengertian, usaha untuk menciptakan situasi dan kondisi sedemikian rupa,
sehingga anak didik terdorong dan tergerak jiwa dan hatinya untuk berprilaku dan
bersifat sopan santun yang baik sesuai dengan yang diharapkan, orientasi kata
“al-ta’dib, lebih terfokus pada upaya pembentukan pribadi muslim yang
berakhlak mulia.*

Mendidik dan pendidik adalah dua hal yang saling berhubungan. Dari segi
bahasa, mendidik adalah kata kerja, sedangkan pendidik adalah kata benda. Kalau

mendidik kita melakukan suatu kegiatan atau tindakan. Kegiatan mendidik

'2 Arifudin Arif, Pengantar llmu Pendidikan Islam (Cet I; Jakarta: Kultura, 2008),25-32.
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menunjukan adanya pihak yang mendidik dan pihak yang dididik. Dengan kata
lain, mendidik adalah suatu kegiatan yang mengandung komunikasi antara dua
orang manusia atau lebih. Adapun pengertian pendidikan menurut istilah adalah
suatu usaha sadar yang teratur dan sisitematis, yang di lakukan oleh orang-orang
yang diserahi tanggung jawab untuk memengaruhi anak agar mempunyai sifat-
sifat dan tabiat ssesuai cita-cita pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar
manusia untuk meningkatkan kualitas dirinya, baik personal maupun kolektif.
pendidikan juga merupakan suatu upaya manusia untuk memanusiakan dirinya

dan membedakanya dengan makhluk lain.™

Menurut pendapat para ahli, mendidik atau pendidik adalah sebagai
berikut:

a. S.A Brata dkk; pendidikan ialah usaha yang sengaja diadakan, baik langsung
maupun dengan cara tidak langsung, untuk membantu anak dalam
perkembanganya mencapai kedewasaanya.

b. Rousseau; pendidikan adalah memberi kita perbekalan yang tidak ada pada
masa anak-anak, tetapi kita membutuhkanya pada waktu dewasa.

c. Ki Hajar Dewantara; mendidik adalah menuntut segala kakuatan kodrat yang
sada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat, dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya.™

YHasan Basri, Kapita Selekta Pendidikan (Cet I; Bandung: Pustaka Setia, 2012), 156.

Y“Azmi Ulfia Farista dalam Hasan Basri, Kapita Selekta Pendidikan (Cet I; Bandung:
Pustaka Setia, 2012), 156.
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Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar yang dilakukan dalam mendidik manusia agar dapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

Adapun tentang pengertian agama dari segi bahasa, Harun Nasution
berpendapat bahwa dalam masyarakat Indonesia selain kata Agama dikenal pula
kata Din dalam bahasa Arab dan kata religi dalam bahasa Eropa. Menurutnya
agama berasal dari kata sansekerta. Kata itu tersusun dari dua kata, a artinya tidak
dan gama artinya pergi. Jadi, Agama artinya tidak pergi, tetap di tempat, diwarisi
secara turun temurun.*

Mahmud Syaltut mendefinisi kan Agama sebagai ketetapan-ketetapan ilahi
yang diwahyukan kepada Nabi-Nya untuk menjadi pedoman hidup manusia.
Adapun syekh Muhammad Abdullah Badran, menjelaskan arti agama dengan
merujuk pada pada Al-qur’an, dan memulai bahasanya dengan pendekatan
kebahasaan. Din yang biasa diterjemahkan agama, menurutnya menggambarkan
hubungan antara dua pihak, dan pihak pertama mempunyai kedudukan lebih
tinggi daripada pihak kedua. Jadi, agama adalah hubungan antara makhluk dan
khalig-nya. Hubungan ini mewujud dalam sikap batinya dan tampak dalam ibadah
yang dilakukanya serta tercermin pula dalam sikap keseharianya.®

Berdasarkan uraian di atas bahwa dapat disimpulkan bahwa agama adalah
ajaran yang berasal dari Tuhan atau hasil renungan manusia yang terkandung

dalam kitab suci yang turun temurun diwariskan oleh suatu generasi kegenerasi.

Harun Nasution, Islam Di Tinjau Dari Berbagai Aspek (Jakarta: Ul Press, 1979), 7.

®M. Quraish Shihab, Membumikan al-gur’an; Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, VVolume 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 209-210.
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Tujuanya memberi tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia agar mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat, yang di dalamnya mencakup unsur kepercayaan
kepada kekuatan gaib yang selanjutnya menimbulkan respons emosional dan
keyakinan bahwa kebahagiaan hidup tersebut bergantung pada adanya hubungan
yang baik dengan kekuatan gaib.*’

Jadi dari beberapa pengertian tentang Pendidikan dan agama di atas dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang yang di
tunjukan kepada anak didik agar mereka mampu menimbulkan sikap dan budi
pekerti yang baik sesuai dengan aturan agama yang ada.

Selanjutnya adalah definisi Islam. Islam artinya pasrah sepenuhnya kepada
Allah, sikap yang menjadi inti ajaran agama yang benar di sisi Allah.*® Pengertian
Islam dari segi kebahasaan berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata salima yang
mengandung arti selamat, sentosa, dan damai. Dari kata salima, yang
mengandung arti selamat, sentosa, dan damai. Dari kata salima, selanjutnya di
ubah menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri masuk dalam kedamaian.
Kata aslama itulah yang menjadi kata Islam yang mengandung arti segala arti
yang terkandung dalam arti pokoknya. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kata Islam dari segi kebahasaan mengandung arti patuh, tunduk, taat dan
berserah diri kepada Tuhan dalam upaya mencari keselamatan dan kebahagiaan

hidup, baik di dunia maupun di akhirat.*®

YAbudin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
15.

Bpid.

YHasan Basri, Kapita, 158.
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Adapun kata Islam menurut istilah adalah mengacu kepada Agama yang
bersumber pada wahyu yang datang dari Allah Swt, bukan berasal dari manusia,
dan bukan pula berasal dari Nabi Muhammad Saw. Posisi Nabi dalam Islam
diakui sebgai utusan Allah untuk menyebarkan ajaran Agama Islam kepada umat
manusia.?’

Dari beberapa definisi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam
merupakan bimbingan secara sadar kepada generasi muda baik secara jasmani dan
rohani agar dapat berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Agama
Islam dan dapat menjadi manusia yang mempunyai kepribadian insan kamil.

2. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam

Kurikulum Pendidikan Islam meliputi masalah keimanan (agidah),
keislaman (syariah), dan ihsan (akhlak). Agidah mencakup hal-hal yang bersifat
i'tikad (kepercayaan) termasuk hal-hal tentang keimanan anak didik terhadap
keimanan Allah Swt, malaikat, kitab-kitab, rasul, hari kiamat, gadha dan gadhar.
Syariah meliputi segala hal yang berkaitan dengan amal ibadah sehari-hari,
berdasarkan peraturan hukum Allah dalam mengatur hubungan manusia dengan
Allah dan hubungan antar sesama manusia. Adapun akhlak mencakup amalan
yang bersikap melengkapkan kedua perkara (Agidah dan Syariah) serta membina

peserta didik tentang cara pergaulan dan kehidupan masyarakat.**

2Abudin Nata, Metodologi, 61-63.

1hid, 35.



30

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Dalam kaitanya dengan Pendidikan Islam. Perumusan tujuan Pendidikan
Islam, paling tidak ada empat aspek yang perlu diperhatikan yaitu:

1. Berorientasi pada tujuan dengan tugas manusia di muka bumi, baik
secara vertikal maupun horizontal, yaitu manusia hidup bukan karena
kebetulan dan sia-sia, ia diciptakan dengan membawa tujuan dan tugas
tertentu, yaitu sebagai ‘abd dan khalifah fi al-ardh. Untuk itu pendidikan
Islam harus mampu mengantarkan formulasikan sistem pendidikanya kea
rah pencapaian tugas dan fungsi manusia diciptakan di muka bumi.

2. Untuk memperhatikan sifat-sifat dasar manusia diciptakan Allah Swt.
Dengan dibekali berbagai macam fitrah yang memiliki kecenderungan
pada hanif tuntunan Agaman-Nya. Untuk itu, pola pendidikan harus
mampu mengembangkan fitrah insaniah tersebut sesuia dengan kapasitas
yang dimilikinya.

3. Berorientasi pada tuntutan masyarakat dan zaman. Tuntutan ini berupa
pelestarian nilai-nilai  yang telah melembaga dalam kehidupan
bermasyarakat, maupun pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan
hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan akselerasi dunia modern.

4. Berorientasi pada dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam vyaitu: a.
mengandung nilai yang berupaya meningkatkan kesejahteraan hidup
manusia di muka bumi, b. mengandung nilai yang mendorong manusia

berusaha keras untuk meraih kehidupan yang baik, c¢. mengandung nilai
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yang dapat memadukan antara kepentingan kehidupan dunia dan
akhirat.??

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah tujuan yang hendak dicapai oleh
setiap orang yang melaksanakam pendidikan Agama Islam, dan mengutamakan
kepada keimanan yang teguh dan menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban
beragama. Sehingga dapat menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya
ataupun masyarakat.

4. Manfaat mempelajari Pendidikan Agama Islam

Dalam proses pembelajaran, tentu pendidik mengharapkan peserta didik
mampu mengetahui dan mengaplikasikan materi-materi pelajaran dalam
kehidupan sehari-hari. Kemudian materi Pendidikan Islam tersebut dapat
bermanfaat dan teraplikasikan dengan baik sesuai dengan nilai-nilai kebajikan
yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits.

5. Manfaat model skrip kooperatif dalam Pembelajaran Pendidikan Islam

Para ahli mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan manfaat
pembelajaran skrip kooperatif antara lain:

1. dapat meningkatkan keefektifan pelaksanaan pembelajaran, dalam hal
ini bahwa materi yang terlalu luas cakupanya dapat dibagikan peserta didik untuk
mempelajarinya melalui kegiatan diskusi, membuat rangkuman, menganalisis

materi baik baik yang berupa konsep maupun aplikasinya

22 Arifuddin Arif, Pengantar llmu Pendidikan Islam ( Cet I; Jakarta: Kultura, 2008), 47.
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2. dapat memperluas cakupan perolehan materi pembelajaran, karena
peserta didik akan mendapatkan transfer ilmu pengetahuan dari pasanganya untuk
materi yang tidak dipelajarinya di kelas

3. dapat melatih keterampilan berfikir kritis peserta didik, dalam
menganalisis, merangkum, melalui kegiatan diskusi peserta didik akan terlatih
menngunakan kemampuan berfikir kritisnya untuk memperoleh pengetahuan
melalui pembelajaran yang dirancang pada skrip kooperatif.?

Dengan mempertimbangkan manfaat dan karakteristik Dalam proses
pembelajaran, ketika pendidik menerapkan model khususnya model skrip
kooperatif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat memeberikan
manfaat kepada peserta didik mudah memahami dan menguasai materi yang
diberikan, sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan dan perubahan prilaku
melalui model pembelajaran skrip kooperatif dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam serta menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian model skrip kooperatif dapat memberikan kontribusi dan
manfaat yang besar kepada pendidik dalam menyampaikan materi Pendidikan
Agama Islam. Serta model skrip kooperatif memudahkan pendidik dalam
menanamkan nilai-nilai kebajikan yang terdapat dalam materi tersebut, sehingga
peserta didik tidak memiliki kejenuhan dan kesulitan dalam memahami pelajaran

khususnya Pendidikan Agama Islam.

>Mila Pertiwi, manfaat model pembelajaran cooperative script, http: blogspot. html
diakses 24 agustus 2018.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatam dan Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penggunaan pendekatan kualitatif dimaksudkan, karena didukung oleh
data lapangan yang dianggap cukup memadai dalam menguraikan dan
menganalisis hasil penelitian. Data yang disimpulkan dari berbagai sumber akan
dianalisis kemudian disajikan secara akurat dengan menggunakan metode
kualitatif. Menurut Anselm Straus dan Juliet Corbin penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang temuanya-temuanya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan.!

Menurut Sugiono, penelitian kualitatif:

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan
penelitian merupakan instrument kunci.

2. Lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata
sehingga tidak menekankan pada angka-angka.

3. Lebih menekankan pada proses dari daripada produk atau outcome.

4. Dilakukan analisis data secara induktif.

5. Lebih menekankan makna.?

Alasan menggunakan metode kualitatif yaitu: pertama karena lebih mudah

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara penelitian, kedua karena

'Anselm Straus dan Juliet Corbin, Dasar Dasar Penelitian Kualitatif (Cet I1; Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2007), 4.

’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Cet
XX; Bandung: Alfabeta, 2014), 22.
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lebih mudah mengadakan penyesuaian daripada kenyataan yang berdimensi
ganda, ketiga memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak
pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi.
B. Lokasi penelitian

Adapun yang menjadi objek atau lokasi penelitian adalah Sekola
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten
Pasangkayu yang berada di desa Bulumario Kabupaten Pasangkayu. Penulis
memilih lokasi Sekolah Menengah Pertama  Negeri (SMPN) 04 Sarudu
Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu karena sekolah tersebut merupakan
satu satunya Sekolah Menengah Pertama Negeri yang berada di desa Bulumario
Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu. Peserta didiknya berasal dari banyak
kalangan, baik kalangan ekonomi lemah sampai pada ekonomi tinggi, serta dari
berbagai suku dan rasa. Sekolah ini merupakan sekolah yang memiliki sarana dan
prasarana yang kurang memadai dibandingkan dengan sekolah yang lainnya.

Penulis berkeinginan untuk mengetahui bagaimana penerapan model

pembelajaran skrip kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu
Kabupaten Pasangkayu. Selain itu alasan penulis memilih Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu
sebagai lokasi penelitian, karena di sekolah ini belum pernah ada yang meneliti

tentang model pembelajaran skrip kooperatif.
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C. Kehadiran Peneliti
Penulis Sebagai Peneliti dilokasi bertindak sebagai instrumen penelitian
sekaligus pengumpulan data. S.Margono mengemukakan bahwa kehadiran

peneliti selaku instrument utama adalah sebagai berikut:

Manusia merupakan alat (instrument) utama pengumpul data. Penelitian
kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai
alat utama pengumpul data. Hal ini di maksudkan agar lebih mudah
menggadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan di lapangan.’

Selama peneliti mengadakan penelitian di Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kacamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu penulis
membawa surat keterangan penelitian dari kampus IAIN Palu yang ditunjukan
kepada pimpinan atau kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04
Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu yang menjadi sasaran
interview. Kehadiran peneliti telah di ketahui oleh seluruh guru dan tenaga
kependidikan lainnya bahwa peneliti benar-benar berperan sebagai partisipan
selama mengadakan penelitian. Serta keberadaan surat izin tersebut merupakan
surat permohonan bagi penulis untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.

D. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu

penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bila tidak ada

data dan sumber data yang dipercaya.

>S. Margono, Penelitian Pendidikan (Cet, I1; Jakart:Rineka Putra Cipta, 2000).
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Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber. Bila dilihat
dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber data
primer dan sumber data sekunder. *

1. Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada
pengumpulan data.’ Yang dimaksud yaitu data lapangan yang mengungkapkan
langsung mengenai penerapan model pembelajar skrip kooperatif pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu. Sumber data
tersebut meliputi unsur penting yang terkait dalam penelitian, yaitu guru
pendidikan agama Islam, peserta didik, model skrip kooperatif, serta prestasi
peserta didik yang meliputi hasil ulangan, nilai rapor, nilai praktek, serta sikap dan
prilaku peserta didik Sekolah Menenngah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu
Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data pada pengumpul data.’ Yaitu pengumpulan data melalui
dokumentasi dan catatan uang berkaitan dengan objek penelitian sebagai
pelengkap data yang lainya, yang menunjukkan kondisi objektif Sekolah

Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten

*Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 193.
*Ibid.

®Ibid.
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Pasangkayu, seperti sarana prasarana, keadaan guru, keadaan peserta didik, dan
data lainya yang berhubungan dan berpengaruh terhadap objek penelitian.
E. Teknik Pengumpumpulan Data

Untuk memperoleh data yang objektif, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Teknik observasi

Observasi yang dimaksud sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.” Pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya
peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek yang diselidiki, dalam hal ini
untuk memperoleh data yang akurat, valid dan memadai peneliti akan melakukan
pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian di Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu tentang
letak geografis Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu, sarana dan
prasarana yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu
jumlah pendidik dan peserta didik serta penerapan model pembelajaran skrip
kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Teknik Wawancara

Teknik wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data yang digunakan

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.® Dalam pelaksanaanya,

teknik wawancara dapat dibedakan ke dalam teknik wawancara langsung dan

’Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet I; Jakarta: Prenadamedia Group 2016),
82.

81 bid.
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teknik wawancara tidak langsung. Teknik wawancara langsung yaitu teknik
pengumpulan data dengan mempergunakan pedoman wawancara sebagai alatnya,
sedangkan teknik wawancara tidak langsung yaitu menggunakan alat
pengumpulan data berupa cek list.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan kedua teknik tersebut yang di
lakukan dalam waktu terpisah atau tidak bersamaan waktu sehingga diharapkan
penelitian dapat dilalukan dengan efektif dan efisien dalam mencari atau
memperoleh data-data yang diperlukan dan dianggap sesuai dengan rancangan
awal penelitian .

Interview atau wawancara digunakan untuk mewawancarai para informan.
Wawancara dengan informan dilakukan dengan pertanyaan yang tercantum pada
pedoman yang sudah dipersiapkan. Tetapi, tidak menutup kemungkinan penulis
dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu agar mendapat informasi yang
ditujukan informan yang di wawancarai, yaitu terdiri dari:

a. Guru Pendidikan Agama Islam (kelas VII, VIII, dan IX);

b. Peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu
Kecamatan Sarudu Kabupapten Pasangkayu dan informan lain yang ada sangkut
pautnya dengan objek penelitian seperti: Kepala Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 04 Sarudu

3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang
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relevan, peraturan-peraturan,laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data

yang relevan penelitian.’

F. Teknik Analisis Data

Setelah jumlah data dan keterangan penulis kumpulkan, maka langkah
selanjutya adalah menganalisis data. Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu:

1. Reduksi data

Penulis merangkum beberapa data yang ada di lapangan, kemudian
mengambil dari beberapa data yang dianggap mewakili untuk dimasukkan dalam
pembahasan.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu.*

2. Penyajian Data,

Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.™
3. Verifikasi data

Langkah ketiga dari aktivitas analisis data yaitu: kesimpulan awal yang di

temukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila

*Ibid.
'°Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet XX; Bandung: Alfabeta, 2014), 333,

1bid, 338.
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kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.

Dengan demikian kesimpulan kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak.
Kesimpulan yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah di teliti menjadi jelas, dapat berupahu bungan interatif atau

teori.'?

G. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian kualitatif temuan atau data yang dinyatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dan apa yang disuguhkannya terjadi
pada objek yang diteliti. Kebenaran realitas dalam penelitian kualitatif tidak
bersifat tunggal tetapi jamak. Oleh karena itu, jika ada lima orang peneliti dengan
latar belakang berbeda meneliti objek yang sama akan mendapatkan lima temuan
dan semua dinyatakan valid jika yang ditemukan tersebut tidak berbeda dengan
apa yang terjadi sesungguhnya pada objek yang diteliti. Ada empat uji keabsahan

data pada peneliti kualitatif, yaitu:

2| bid.
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1. Uji Kredibilitas

Dalam uji kredibilitas terbagi menjadi lima, yaitu
a. Perpanjang pengamatan

Dengan perpanjang pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.
Lama perpanjangan pengamatan sangat tergantung pada kedalaman, keluasan dan
kepastian data.
b. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan.
c. Triagulasi

Triagulasi dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai pengujian
keabsahan data yang di peroleh dari berbagai sumber, metode, teori dan
penelitian..

1. Triangulasi dengan sumber, penulis membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan atau informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda diperolen di lapangan. Meskipun tidak
mengharapkan banyak dari hasil perbandingan, pendapat atau
pemikiran yang penting disini penulis dapat mengetahui adanya alas an
terjadinya perbedaan tersebut.

2. Triangulasi dengan metode, yaitu dengan menggunakan dua strategi
pertama, yaitu pengecekan derajat kepercayaan suatu hasil penelitian

dengan beberapa teknik pengumpulan data dan kedua yakni pengecekan
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derajat kepercayaan data dengan beberapa sumber data dan metode
yang sama.

3. Triangulasi dengan teori, yaitu berdasarkan pada anggapan atau asumsi
bahwa fakta tertentu tidak dapat diperikasa derajat dengan satu teori
atau lebih, tetapi dengan jalan mengumpul informasi tersebut diolah
secara sistematis dijadikan data, selanjutnya data tersebut dianalisis dan
disesuaikan dengan kebutuhan skripsi yang itulah dijadikan fakta.

4. Triangulasi dengan penelitian, yaitu dengan menggunakan dan
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainya perlu pengecekan kembali
derajat kepercayaan data dan manfaat lainya yang dapat mampu
mengurangi penyimpangan dalam pengumpulan data.*®

Dari uraian diatas dikemukakan menunjukan bahwa penelitian kualitatif

yaitu penelitian yang berusaha mengungkapkan data tentang penerapan model
pembelajaran skrip kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Pertama Negeri Sekolah Menengah (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu

Kabupaten Pasangkayu.

3exy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet XII; Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2003), 178.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Objektif Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu
Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu
1. Sejarah Berdirinya Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu
Menelusuri eksistensi berdirinya suatu lembaga pendidikan, yakni lembaga
pendidikan formal, maka tidak terlepas dari latar belakang sejarah berdirinya lembaga
tersebut. Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu adalah salah satu
lembaga Pendidikan formal yang berada di Kabupaten Pasangkayu, sangat penting
untuk diketahui latar belakang berdirinya. Oleh karena itu untuk mengetahui sejarah
berdirinya Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu, dapat dilihat
wawancara penulis dengan informan berikut :
SMPN 04 Sarudu berdiri pada tanggal 11 Mei 2012 dengan nomor Sk
Pendirian Sekolah: 410/465b/Set/V/2012. Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 04 Sarudu awal mulanya bernama Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 19 Pasangkayu. Berdirinya Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 19 Pasangkayu adalah suatu hasil dari bentuk kerja sama
antara pemerintah Indonesia dengan Australia dalam bidang pendidikan.
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu bertempat di jalan
Banteng, Desa Bulumario Kecamatan Sarudu, Kabupaten Pasangkayu, Provinsi

Sulawesi Barat. Pada mulanya Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04

Sarudu bernama Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 19 Pasangkayu.

'Ambo Maintang , Kepala Sekolah Menengah Negeri (SMPN) 04 Sarudu, “wawannncara”
Ruang Kepala Sekolah 16 Juli 2018.

43
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Berdirinya Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 19 Pasangkayu didasarkan
atas adanya kerja sama antara Pemerintah Indonesia Dengan Australia khususnya
dalam bidang pendidikan. Kerja sama tersebut menghasilkan berdirinya tiga sekolah
dalam satu Kabupaten yang pada saat itu masih bernama Kabupaten Mamuju utara
dan saat ini telah berubah menjadi Kabupaten Pasangkayu.

Terbentuknya tiga sekolah tersebut meliputi Sekolah Menengah Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 18 Pasangkayu yang terletak di Kecamatan
Pasangkayu, Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) Satu Atap Saluwuk yang
terletak di Kecamatan Bambalamutu, Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 19
Pasangkayu Yang terletak di Kecamatan Sarudu. Adapun Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 19 Pasangkayu berdiri pada tanggal 11 Mei 2012. Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 19 Pasangkayu inilah yang mana saat ini berubah manjadi
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu atas dasar bembentukan
Komite Pembangunan Sekolah.

Selain itu, berdirinya Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu
juga didasarkan atas pertimbangan bahwa adanya Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 04 Sarudu sangatlah penting sebagai wadah pembentukan peserta didik yang
berintelektual serta berkarakter dengan berlandaskan imtaq dimasa akan datang.
sebagaimana hasil wawancara dari salah satu informan bahwa :

Berdirinya Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu sangatlah

penting sebagai sarana untuk anak-anak yang berada di desa bulumario dalam

melanjutkan sekolah pada jenjang selanjutnya karena dahulu jenjang smp

hanya terdapat di desa tetangga yang mana jarak tempuhnya cukup jauh untuk
dijangkau. dengan berdirinya Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04
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Sarudu ini diharapkan dapat membentuk peserta didik yang berintelektual
serta berkarakter dengan berlandaskan imtag.?

Terbentuknya Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu ini
disalurkan dana melalui komite pembangunan sekolah sebesar 2 milyar, yang mana
ditujukan pada pembangunan perpustakaan, 1 ruang lab. komputer, 1 gedung
mushalah, 1 lapangan basket, 1 ruang ganti putri, 1 ruang ganti putra, dan gerbang
sekolah. luas lahan bangunan sekolah secara keseluruhan seluas 10072,5 M.

Adapun yang menjabat sebagai Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 04 Sarudu ialah Ambo Maintang, S.Pd. Beliau menjabat sejak berdirinya
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 19 Pasangkayu pada tahun 2012 hingga
berubahnya menjadi Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu sampai
sekarang (2018).

2. Keadaan Geografi Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu

Berdasarkan hasil observasi penulis, bahwa lokasi Sekolah Menengah
pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Terletak di Jalan Banteng, Desa Bulumario,
Kecamatan Sarudu, Kabupaten Pasangkayu, Provinsi Sulawesi Barat. Sebagaimana
pernyataan Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu bahwa :

Di desa Bulumario ini, satu satunya sekolah tingkat SMP yang letaknya

sangat mudah dijangkau adalah SMPN 04 sarudu, karna sekolah ini terletak

ditengah- tengah desa dan tidak jauh dari permukiman warga. Hal ini juga
yang menjadi alasan anak anak dari desa tetangga bersekolah disini.

’H. Sehatil Mazkur, Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menegah Pertama (SMPN) 04
Sarudu, “wawancara”, Ruang Guru 16 Juli 2018.

¥ Ambo Maintang, Kepala sekolah SMPN 04 Sarudu, “Wawancara”, Ruang Kepala Sekolah
tanggal 16 Juli 2018.
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Areal Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Sangat Strategis

karena terletak di tengah tengah desa dan keramaian yang mudah dijangkau oleh

masyarakat bahkan desa desa lain yang bertetangga dengan desa Bulumario. secara

geografis, letak Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu dibatasi oleh :

a.

b.

Sebelah utara berbatasan dengan SD Inpres Sarudu 1
Sebelah selatan berbatasan dengan jalan
Sebelah timur berbatasan dengan jalan

Sebelah barat berbatasan dengan Smk Negri 1 Sarudu

Adapun Identitas SMPN 04 Sarudu Sebagai Berikut :

Identitas Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu.

Nama Sekolah : Smpn 04 Sarudu
Alamat/Jalan - JI. Banteng

Desa : Bulumario
Kecamatan : Sarudu

Kabupaten : Pasangkayu

Provinsi : Sulawesi Barat
Status Sekolah : Negeri

Nomor Sk Pendirian : 410/465b/Set/V/2012
Tanggal Pendirian : 11/05/2012

Nomor Sk Izin Operasional : 309 Tahun 2012

Tanggal Sk 1zin Operasional : 06/05/2012
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Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
Nomor Sertifikasi Kepemilikan

Luas Lahan Bangunan :10072,5 M

Nss (Nomor Statistik Sekolah : 202330202029

Npsn ( Nomor Pokok Sekolah Nasional )  : 69727474

Waktu Belajar - Pagi

Kurikulum Yang Dipakai : KTSP

Email Sekolah : Smpn 04 Sarudu
A. Visi

Maju, unggul, kompetitif, dan aman yang berwawasan lingkungan hidup sehat

berbasis pada pendidikan karakter dengan berlandaskan imtag.

B. Misi

Menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan.

Meningkatkan keagamaan.

Meningkatkan pembelajaran paikem.

Menumbuhkan sikap kompetitif dalam mencapai prestasi .

Menumbuhkan sikap belajar mengjar yang tinggi untuk mencapai prestasi.
Meningkatkan kemampuan olahraga dan seni yang tangguh dan kompetitif.
Melaksanakan pendidikan keterampilan ~ yang berbasis lingkungan
menumbuhkan nilai-nilai keindahan, solidaritas, kekeluargaan,  dalam
kehidupan lingkungan dan sekitar sekolah.

No ok~ wdnE

4. Keadaan Pendidik Sekolah Menegah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu
Pendidik Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu tahun

2017/2018 berjumlah 23 yang terdiri dari 10 orang pendidik pns dan 13 orang non
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pns pendidik tersebut terdiri atas 15 orang perempuan 8 orang laki — laki untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel |

Daftar Tabel Keadaan Pendidik Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Sarudu Staf

PNS Tahun 2017/2018

No Nama - Mapel Ket
/P
1 | Ambo Maintang, S.Pd L B. Inggris Pembina
2 | Syamsuddin Hizra,S.Pd L IPA Terpadu Pefata Tk.I
3 | H. Musa M L PAI Pengatur Muda Tk.I
4 | Dian Eko Rahayu,SE P IPS Terpadu Penata muda
5 | Kurra,S.Pd L Penjaskes Pengatur Muda Tk.l
6 | Suaema,S.Pd P PPKN Penata Muda
7 | Sehati Mazkur L PAI Pengatur Muda Tk.1
8 | Darmawati P - Pengatur
9 | Kholilah P - Juru
10 | Chatarina Ninik S P - Pengatur Muda

Sumber Data : Dokumen Tata Usaha di Smp Negeri 04 Sarudu, Tahun 2017/2018
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Daftar Tabel Keadaan Pendidik Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Sarudu Staf
non PNS Tahun 2017/2018

No Nama L/P MAPEL KET
1 | Burhan, SH L B. Indonesia GTT
2 | Junariah G, S.Pd L B. Indonesia GTT
3 | Benyamin Biu, SE L Tik GTT
4 | Lida Liku Rombe, SE P Seni Budaya GTT
5 | Hasnawati, S,Pd P B. Inggris GTT
6 | Ulfa Rahman, S,Pd P Matematika GTT
7 | Santi Anda P - PTT/Staf Perpus
8 | Nurhasanah, S.Pd P IPS Terpadu GTT
9 | Sunarti, S.Kom P Tik GTT
10 | Anugrah llmiarsi, S.IP P - GTT
11 | Andi Herdianti, A.Ma.Pust P - PTT/Staf Perpus
12 | Mujinah, A.Ma.Pust P - PTT/Staf Perpus
13 | Jafar, S.Pd L - PTT/Staf Perpus

Sumber Data : Dokumen Tata Usaha Di Smp Negeri 04 Sarudu, Tahun 2017/2018



50

5. Keadaan Peserta Didik
keadaan peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04

Sarudu tahun 2017/2018 adalah berjumlah 174 orang untuk mengetahui lebih

jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 111
Keadaan Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama Negeri (Smpn) 04 Sarudu Tahun
2017/2018
Keadaa Peserta Didik
Kelas - . Jumlah Ket.
No Laki-Laki Perempuan .
1 Vi 22 29 51
2 VI 27 31 58
3 IX 32 33 65

Sumber Data : Dokumen Tata Usaha di Smp Negeri 04 Sarudu, Tahun 2017/2018

6. Keadaan Tata Usaha (Tu) Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Sarudu
Tahun 2017/2018

Tata usaha merupakan salah satu penunjang dalam mengkordinir segala
sesuatu yang dibutuhkan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 sarudu minsalnya
pengetikan soal ujian semester, jadwal pelajaran dan lain sebagainya. Adapun
keadaan pegawai tata usaha di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04

Sarudu berjumlah 3 orang yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel IV

Keadaan Pegawai Tata Usaha di Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Sarudu
Tahun 2017/2018

No Nama Pendidikan Jabatan
1 Santi Anda SLTA TU
2 Andi Herdianti,A.Ma.Pust D2 TU
3 Mujinah,S.Pd S1 TU

Sumber Data : Dokumen Tata Usaha di Smp Negeri 04 Sarudu, Tahun 2017/2018

7. Keadaan Sarana Prasarana di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN)
04 Sarudu

Dalam penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Negeri
04 Sarudu, ketersediaan sarana dan prasarana menjadi suatu hal yang sangat penting
dalam mendukung kelancaran proses belajar mengajar. Bahkan kualitas suatu
pendidikan sangat dipengaruhi oleh keberadaan sarana prasarana pada suatu

lingkungan pendidikan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel beriku
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Jenis Sarana dan Prasarana di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu

Tahun 20172018

No Sarana/Prasarana Jumlah/Unit Ket
1 | Meja Peserta Didik 244 Baik
2 | Kursi Peserat Didik 244 Baik
3 | Meja Pendidik 30 Baik
4 | Kursi Pendidik 30 Baik
5 | Lemari Kelas 8 Baik
6 | Lemari Kantor 4 Baik
7 | Lemari Perpus 14 Baik
8 | Bangunan Kantor 1 Baik
9 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
10 | Perpustakaan 1 Baik
11 | Ruang TU 1 Baik
12 | Ruang Guru 1 Baik
13 | Ruang Osis 1 Baik
14 | Musholla 1 Baik
15 | Ruang Pramuka 1 Baik
16 | Lab Ipa 1 Baik
17 | Lab Komputer 1 Baik
18 | Lab Bahasa 1 Baik
19 | Lab Keterampilan 1 Baik
20 | Mck Guru 1 Baik
21 | Mck Siswa 1 Baik
22 | Rak Buku 8 Baik
23 | Lapangan Volly 1 Baik
24 | Lapangan Basket 1 Baik
25 | Lapangan Takrow 1 Baik
26 | Lapangan Badminton 1 Baik
27 | Lapangan Tenis Meja 1 Baik
28 | Komputer 2 Baik
29 | Laptop 7 Baik
30 | In Focus 5 Baik
31 | Warles 2 Baik

Sumber Data : Dokumen Tata Usaha di Smp Negeri 04 Sarudu, Tahun 2017/2018
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8. Kurikulum Di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam
suatu sistem pendidikan. Karena kurikulum merupakan pedoman atau acuan dalam
pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis jenjang pendidikan. Oleh karena itu,
kurikulum sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Adapun kurikulum
yang digunakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu adalah
untuk kelas VII menggunakan Kurikulum 13 dan untuk kelas VIII dan IX

menggunakan KTSP.

B. Penerapan Model Pembelajaran Skrip Kooperatif Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN)
04 Sarudu .

Berdasarkan data yang penulis dapat dari hasil wawancara yang dilakukan di
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu
Kabupaten Pasangkayu. Sebelum menetapkan menerapkan model pembelajaran
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terlebih dahulu para pendidik
melakukan beberapa langkah untuk menyiapkapkan perangkat pembelajaran untuk

menunjang proses pembelajaran.

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran skrip kooperatif

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah :

a. Pembelajaran dimulai dengan berdoa dilakukan bersama sama antara

pendidik dengan peserta didik. Pendidik memberikan stimulus kepada
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peserta didik agar termotivasi mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

b. Mempersiapkan materi serta media yang diperlukan

c. Skrip kooperatif yaitu bekerja berpasangan dan bergantian peran
mengikhtisarkan pada kegiatan inti, peserta didik melakukan proses
pembelajaran dengan model ide-ide pokok materi.

d. Penutup, membuat evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan
moodel pembelajaran skrip kooperatif pada mata pelajaran pendidikan
agama islam dan memberikan refleksi dengan tujuan peserta didik dapat
mengaplikasikan materi yang terkandung dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini sesuai dengan pernyataan guru mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam bahwa:

Model pembelajaran skrip kooperatif sangat tepat diterapkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Akan tetapi sebelum diterapkanya
model tersebut pendidik perlu mempersiapkan perangkat dan media seperti
buku paket atau buku penunjang yang akan digunakan agar mempermudah
peserta didik untuk memahami materi, dan kegiatan belajar mengajar biasanya
saya mengawalinya dengan menyuruh peserta didik berdoa dan selanjutya
memberikan motivasi dan membagi peserta didik untuk berpasangan agar
mereka mudah memahami materi dengan bergantian peran menikhtisarkan
ide-ide pokok pada materi yang diberikakan.*

*Sehatil Mazkur, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 04 Sarudu,
“wawancara” Ruang Guru 23 Juli 2018.
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Cara penyajian materi Pendidikan Agama Islam yang menggunakan model
pembelajaran skrip kooperatif ialah penyampaian materi Pendidikan Agama Islam
dengan pokok pembahasan Q.S An nahl 16:114 dan hadist terkait tentang
mengonsumsi makanan dan minuman halal dan bergizi biasanya diawali dengan
berdoa dan pemberian motivasi kepada peserta didik dan mempersiapkan perangkat
atau media seperti Al-qur’an, buku teks PAI kelas VIII buku-buku penunjang PAI
kelas V11l pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

Pernyataan di atas dapat diketahui kondisi objektif tentang hal-hal yang perlu
dilakukan sebelum menerapkan model pembelajaran skrip kooperatif dalam proses
pembelajaran khususnya Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 04 Sarudu. Hal ini dimaksudkan bahwa seorang pendidik harus
benar-benar mempersiapkan perangkat pembelajaran yang sistematis baik dari materi
pelajaran Pendidikan Agama Islam, model pembelajaran yang digunakan, metode,
dan media yang digunakan serta tujuan pembelajaran sehingga proses pembelajaran
berjalan dengan baik dimana peserta didik memahami materi serta dapat mengambil
manfaat atau pelajaran yang terdapat dalam materi Pendidikan Agama Islam.

Senada dengan hal tersebut salah satu peserta didik yang berada di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu mengataka n bahwa:

Ketika diterapkan model pembelajaran skrip kooperatif dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, sangat bagus dan memudahkan kami memahami
materi yang diberikan selain itu menyenangkan dan tidak membosankan
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karena kami saling bergantian membaca materi yang diberikan dan
menringkas ide-ide pokok yang ada pada materi.’

Berdasarkan penjelasan diatas, tentang penerapan model pembelajaran skrip
kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu, penulis mendapatkan hasil penelitian bahwa
langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran skrip kooperatif pada mata

pelajaran pendidikan agama islam sebagai berikut;

1. Materi Pelajaran
Mempersiapkan materi yang akan disampaikan khususnya Pendidikan Agama
Islam dengan pokok pembahasan Q.S An Nahl 16:114 dan hadist terkait tentang
prilaku mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi, yang bertujuan
agar peserta didik mampu memahami materi melalui model pembelajaran skrip
kooperatif. Model pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik jika tidak didukung
dengan materi pelajaran, dengan demikian materi pelajaran dan model pembelajaran
harus saling berkaitan.
2. Media
Media dalam proses pembelajaran merupakan alat yang sangat menunjang
keberhasilan pembelajaran, yang merupakan penyampaian informasi yang
memberikan pemahaman kepada peserta didik melalui penglihatan dan pendengaran

ini dimaksudkan agar peserta didik tidak jenuh dalam menerima materi pelajaran

> Mutmaina, Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Sarudu, “wawancara “
ruang kelas tanggal 20 juli 2018
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khususnya Pendidikan Agama Islam. Hal ini sejalan dengan pernyataan guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam:

Media merupakan alat yang sangat penting digunakan dalam proses
pembelajaran, adapun media yang digunakan adalah buku paket atau buku
penunjang, teks wacana, media ini dimaksudkan agar memudahkan peserta
didik dapat membuat ringkasan materi dengan baik dan mengetahui apa yang
akan ditulis, serta bagaimana menulis ide-ide pokok tersebut.®

Dengan adanya penjelasan di atas bahwa media merupakan alat penyampaian
informasi yang kedua setelah pendidik. adanya media dalam proses pembelajaran
dapat memudahkan peserta didik tidak hanya sekedar mengetahui materi pelajaran
melalui bergantian peran mengikhtisarkan ide-ide pokok pada materi Pendidikan
Agama Islam, tetapi tujuanya agar peserta didik dapat mengambil hikmah dan
manfaat serta dapat merealisasikan dalam kehidupan sehari hari.

3. Pembagian Kelompok Secara Berpasangan

Pembagian kelompok secara berpasangan bertujuan agar peserta didik dapat
memahami materi yang diberikan dengan cara bergantian peran mengikhtisarkan ide
ide pokok dari materi yang diberikan. sejalan dengan hal itu, seperti yang
disampaikan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bahwa:

Pembagian kelompok secara berpasangan merupakan hal yang urgen yang
menentukan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran
khususnya Pendidikan Agama Islam. Karena itu pembagian kelompok secara
berpasangan juga menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran.’

®Musa, Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Sarudu,
“wawancara” ruang guru tanggal 20 juli 2018.

’Sehatil Mazkur, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 04 Sarudu,
“wawancara” Ruang Guru 23 Juli 2018.
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Dari ketiga hal tersebut dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam ini sangat efektif dalam menerapkan model pembelajaran skrip
kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam karena peserta didik dapat
memahami materi pembelajaran dengan baik dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang di inginkan.

C. Hasil Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan Menggunakan

Model Pembelajaran Skrip Kooperatif di Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 04 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu

Dalam proses pembelajaran ketika pendidik merapkan model pembelajaran
khususnya model pembelajaran skrip kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam diharapkan dapat memberikan hasil yang baik kepada peserta didik,
sehingga pemberian materi lebih efektif melalui peserat didik bergantian peran

mengikhtisarkan ide-ide pokok materi Pendidikan Agama Islam.

Dengan model pembelajaran skrip kooperatif dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan pendidik
berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru Pendidikan Agama Islam Sekolah

Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu sebagai berikut:

Ketika diterapkanya model pembelajaran skrip kooperatif pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, peserta didik mudah dan cepat memahami materi
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yang diberikan, peserta didik tidak pasif karena karena bekerja secara
berpasangan meringkas atau mengikhtisarkan ide-ide pokok yang ada pada
materi dan memberikan kesempatan peserta didik bergantian mengulangi
untuk mengingat kembali materi yang diberikan, menghargai pendapat orang
lain, peserta didik juga terlibat secara langsung dalam penemuan konsep
pelajaran melalui aktivitas belajar yang dilaluinya, serta memberikan
kesempatan kepada setiap peserta didik menyampaikan apa yang dia ketahui
dari materi Pendidikan Agama Islam, sehingga peserta didik termotivasi
dapat berfikir kritis dan gemar untuk belajar pendidikan agama islam selain
itu pembelajaran jadi menyenangkan lebih efektif dan efisien.®

Dari hasil wawancara di atas penulis mengamati bahwa dengan diterapkanya
model pembelajaran skrip kooperatif memudahkan peserta didik dalam memahami
materi yang diberikan oleh pendidik. sehingga dalam proses pembelajaran peserta
didik tidak pasif dikarenakan bergantian peran dan mencari ide-ide pokok dalam
materi Pendidikan Agama Islam hal ini diperkuat dengan salah satu peserta didik di
sekolah menengah pertama negeri (smpn) 04 sarudu adalah sebagai berikut:

Manfaat diterapkanya model pembelajaran skrip kooperatif  seperti:

mempermudah dalam menerima materi Pendidikan Agama Islam, karena

kami saling bergantian peran meringkas ide-ide pokok pada materi Pendidikan
Agama Islam sehingga mengurangi kejenuhan dalam proses pembelajaran.’

Dari penjelasan di atas penulis memahami bahwa model pembelajaran skrip
kooperatif dapat memberikan kontribusi dan hasil yang baik pada pembelajaran

Pendidikan Agama Islam yaitu memudahkan peserta didik dalam menyampaikan apa

®Musa, Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Sarudu,
“Wawancara” ruang guru tanggal 20 juli 2018.

°Rismaya Dianti Putri, Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Srudu,
“wawancara” ruang kelas tanggal 20 juli 2018.
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yang dia ketahui pada materi Pendidikan Agama Islam, berfikir Kkritis serta
bekerjasama dengan baik menyelesaikan masalah, dapat meningkatkan hubungan
yang baik dengan orang lain, seperti yang diungkapkan salah satu peserta didik
adalah sebagai berikut:

Dengan diterapkanya model pembelajaran skrip kooperatif kami dapat berbagi
tugas dan tanggung jawab di dalam pembelajaran.’

selain itu model pembelajaran skrip kooperatif dapat meningkatkan rasa

Tanggung jawab dalam kelompok dan kerjasama yang baik:

'% Andi Hardinata, Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu,
“wawancara” Ruang Kelas Tanggal 28 Juli 2018.
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Capaian hasil peserta didik belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas VIII
No Nama Peserta Didik Nilai
1 | Achmad Yusron Maliki 80
2 | Adham Kholik 85
3 | Adi Candra 85
4 | Annisa Ficria 85
5 | Devi Yanti 90
6 | Dwi Liska Damayanti 85
7 | Sapriadi 75
8 | SarmilaM 80
9 | Sarmila. U 80
10 | Satria Nia Astriana 85
11 | Rismaya Dianti Putri 95
12 | Nilam Nurhuda 95
13 | Novi Alfiani 80
14 | Nur Afdalia 80
15 | Sijaya 85
16 | Siti Rabi’ah 85
17 | Suci Indah Alfiani Qolbi 85
18 | Suhastina 80
19 | Maya Sanggita 85
20 | Meli Isnaeni 90
21 | Muchamad Asrofi Umam 80
22 | Muh. Alamsyah 95
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Pedoman Nilai Score :

Nilai : 69 = Kurang
Nilai : 70 — 79 = Cukup
Nilai : 80 — 89 = Baik
Nilai : 90 -100 = Sangat Baik

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada tabel di atas pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dapat dikatan baik hal tersebut karena peserta didik dapat
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga hasil

belajar peserta didik di kelas VII1 memiliki nilai yang cukup memuaskan.
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Tabel VI

Jurnal Penilaian Sikap

Aspek yang diamati
No Nama siswa Tanggun | Aktivit ) Berpendapat/
g jawab as kerjasama menanggapi
1 | Achmad Yusron Maliki J J J J
2 | Adham Kholik J J J J
3 | Adi Candra J J J J
4 | Annisa Ficria J J J /
5 | Devi Yanti J J J J
6 | Dwi Liska Damayanti J J J J
7 | Sapriadi J - J -
8 | Sarmila M J J J J
9 | Sarmila. U J J J J
10 | Satria Nia Astriana / J J J
11 | Rismaya Dianti Putri J - J
12 | Nilam Nurhuda / J J J
13 | Novi Alfiani J J J J
14 | Nur Afdalia J J J J
15 | Sijaya J J J J
16 | Siti Rabi’ah J J J J

Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 04 Sarudu penilaian sikap dapat dilihat dari aspek tenggung jawab
hampir semua peserta didik ketika dalam pembelajara Pendidikan Agama Islam
mempunyai tanggung jawab yang besar baik pada diri sendiri maupun kelompok

kooperatif, aspek aktivitas yang dilakukan peserta didik hanya beberapa peserta didik
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yang yang pasif begitu pula dengan aspek menanggapai/berpendapat, sementara pada
aspek kerjasama pada kelompok kooperatif hampir semua peserta didik yang

menunjukan kerjasama yang baik.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpualan

Setelah melakukan penelitian, penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian

sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran skrip kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu Kecamatan
Sarudu Kabupaten Pasangkayu adalah sebagai berikut, berdoa dan pendidik
memberikan stimulus agar peserta didik termotivasi mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, materi Pelajaran dengan pokok pembahasan Q.S An-Nahl
16:114 mengonsumsi minuman dan makanan yang halal dan bergizi, media Yang
Digunakan Al-Qur’an dan buku penunjang, pembagian kelompok Secara

berpasangan, evaluasi dan doa penutup.

2. Hasil capaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model
pembelajaran skrip kooperatif di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04
Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu adalah ketika diterapkan model
pembelajaran ini peserta didik pada aspek pengetahuanya lebih memahami materi
sehingga peserta didik memperoleh hasil yang baik dan memusakan, kemudian pada
aspek sikap peserta didik dapat bekerjasama dengan baik, mempunyai rasa tanggung

jawab yang besar pada kelompok dan mampu mengeluarkan pendapat/menanggapi.

65
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B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penulis menyarankan:

1. Kepada pendidik Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 04 Sarudu
Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu agar senantiasa memberikan materi
pelajaran secara maksimal sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan materi
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi generasi yang baik dan
berakhlak mulia serta berguna bagi agama, masyarakat, bangsa dan Negara. Serta

membantu kepala sekolah mewujudkan visi misi serta program sekolah.

2. Bagi kepala sekolah diharapkan dapat mewujudkan visi misi sekolah yaitu

pendidikan karakter dengan berlandaskan imtaq serta meningkatkan keagamaan.

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai refleksi dan pedoman
bagi pendidik untuk lebih kraetif dalam memilih dan menggunakan model-model

pembelajaran yang relevan.
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Pedoman Wawancara

A. Kepala Sekolah SMPN 04 Sarudu Kabupaten Pasangkayu

1.
2,

6.

Bagaimana sejarah berdirinya SMPN 04 Sarudu Kabupaten Pasangkayu?
Berapa kali pergantian kepala sekolah dan siapa saja yang menjabat sebagai
kepala/pimpinan SMPN 04 Sarudu Kabupaten Pasangkayu?

. Berapa jumlah guru SMPN 04 Sarudu Kabupaten Pasangkayu (lengkap

dengan NIP, L/P, Pendidikan terakhir dan jabatan)?

Bagaimana keadaan peserta didk di SMPN 04 Sarudu Kabupaten
Pasangkayu?

Bagaimana sarana dan prasarana di SMPN 04 Sarudu Kabupaten Pasangkayu
sudah memadai?

Apa visi dan misi SMPN 04 Sarudu Kabupaten Pasangkayu?

B. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

1.

Bagaimana penerapan Model Pembelajaran Skrip Kooperatif pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 04 Sarudu Kabupaten
Pasangkayu?

Bagaimana langkah-langkah dalm menerapkan Model Pembelajaran Skrip
Kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 04 Sarudu
Kabupaten Pasangkayu?

Bagaimana pencapaian hasil belajar Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan Model Pembelajaran Skrip Kooperatif di SMPN 04 Sarudu
Kabupaten Pasangkayu?

Media apa yang di gunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
terkait diterapkanya Model Pembelajaran Skrip Kooperatif sehingga lebih
efektif?



C. PESERTA DIDIK SMPN 04 Sarudu

1.

Bagaimana menurut anda sebagai peserta didik tentang penerapan Model
Pembelajaran Skrip Kooperatif pada mata pembelajaran Pendidikan
Agama Islam?

Bagaimana menurut anda sebagai peserta didik, merasa mudah dalam
memahami pelajaran atau sebaliknya khususnya Pendidikan Agama Islam
ketika diterapkanya Model Pembelajaran Skrip Kooperatif?

. Bagaimana menurut anda sebagai peserta didik, apakah ketika

diterapkanya Model Pembelajaran Skrip Kooperatif lebih efektif dan
efisien terkait dengan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam?



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI

Satuan Pendidikan : SMP

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas :VII

Materi Pokok : Mengkonsumsi Makanan Dan Minuman Yang Halal Dan Bergizi
Alokasi waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

K1

K2

K3

K4

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, (toleransi
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam, jangkauan pergaulan dan keberadaanya.

Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat). Dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1.7

menerapkan ketentuan syariat islam dalam mengkonsumsi makanan yang halal dan

bergizi



2.7 menghargai perilaku semangat menumbuh kembangkan ilmu pengetahuan sebagai

implementasi dari pemahaman

3.9 memahami hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan haram berdasarkan

al-qur’an dan hadits

4.4 mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat islam

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pendekatan saintifik peserta didik mampu :

1. Mendeskripsikan hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan haram
berdasarkan al-qur’an dan hadits
2. Menjelaskan makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat islam
D. Materi Pembelajaran
1. Hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal dan haram berdasarkan al-qur’an
dan hadits
2. Makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan syariat islam
E. Pendekatan dan metode pembelajaran
1. Pendekatan saintifik
2. Model skrip kooperatif
3. Metode diskusi
F. Media pembelajaran
1. Media : al-qur’an, dan terjemahnya
2. Alat/ bahan : laptop, LCD, power point.

3. Sumber belajar : buku teks PAI kelas V111, buku-buku penunjang kelas V1II



G. Langkah — langkah kegiatan pembelajaran

kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi waktu

Pendahuluan

Inti

penutup

a. Persiapan psikis dan fisik dengan membuka pelajaran
dengan salam dan berrdoa bersama dilanjutkan dengan absensi

b. Menginformasikan tujuan yang akan dicapai selama
pembelajaran

c. Member motivasi siswa untuk aktif dalam proses

pembelajaran

Mengamati
- Membaca dan mencermati teks yang menyajikan materi
tentang makanan dan minuman yang halal dan bergizi
- Menyimak dan membaca penjelasan mengenai makanan
dan minuman yang halal dan bergizi
- Memcermati dan membaca dalil tentang makanan dan
minuman yang halal dan bergizi
Menanya
- Memngajukan pertanyaan tentang makanan dan
minuman yang halal dan bergizi
Komunikasi
- Menyimpulkan tentang materi makanan dan minuman
yang halal dan bergizi

a. Peserta didik dan guru sama sama menyimpulkan materi

10 menit

33 menit

15 menit




pembelajaran

b. Memberikan tugas di rumah untuk membaca materi yang
disajikan pada pertemuan berikutnya

c. Mengakhiri pembelajaran dengan mengajak peserta didik

berdoa

H. Penilaian
1. Sikap spiritual
a. Teknik observasi

b. Bentuk instrumenlembar observasi

c. Kisi-kisi
No Sikap/nilai Butir instrumen
1 mensyukuri 1
2. Sikap sosial
No Sikap/nilai Butir instrumen
1 santun 1

3. Pengetahuan

4. Keterampilan



Pedoman Observasi

1. Letak Geografis SMPN 04 Sarudu Kabupaten Pasangkayu

a
b.

C.

d.

Sebelah Utara Berbatasan Dengan..........ccooomennunnes
Sebelah Selatan Berbatasan Dengan..........cooecseesees
Sebelah Timur Berbatasan DENBAR. ...conseisa sesassnsses
Sebelah Barat Berbatasan BRI, .o osom i A

2. Luas Seluruh Area SMPN 04 Sarudu Kabupaten Pasangkayu
3. Sarana dan Prasarana Yang Ada Di SMPN 04 Sarudu Kabupaten Pasangkay!

o p

/R ©

€.

f.

L8

Gedung.................. Unit
BT o0t mmmmossrrssmsmmensemme s rmsnsir Unit
Ruang Kelas...................coooovioiieeee, Unit
PRTFEU IR IO . commns s cnmismmmen i dsgmsns Unit
Kursi/Meja Siswa. .. ... .....c.coeeeeeeeie e, Unit
Sarana Olahraga...................c..c.coceveiie . Unit

Medin PembelafBrnn. .. .. mmiissmessmnnassses Unit

4. jumlah Guru
a. JumlahKeselurvhan............................. ... ... Unit

b.

C.

M d

Tumlab Cun POS.....covsimmemse s s commmmmem Unit
Jumlah GuruHonor.........coo oo ool Unit
Jumlah Staf Administrasi................coooo e Unit
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